122

4.7. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Bahan-bahan yang digunakan dalam pabrik cukup berbahaya, oleh
karena itu diperlukan disiplin kerja yang baik. Kesalahan akan dapat
mengakibatkan kecelakaan bagi manusia dan peralatan pabrik, misal
kesakitan, kematian, kebakaran, keracunan dan ledakan. Untuk itu setiap
karyawan pabrik diberikan perlengkapan pakaian seperti helm, sarung tangan,
masker dan lain-lain.

Penanganan keselamatan kerja tidak lepas dari rancangan dan
pelaksanaan konstruksi. Untuk itu semua peralatan harus memenuhi standar
rancang bangun. Keamanan kerja berkaitan erat dengan aktifitas suatu
industri, maka perlu dipikirkan suatu sistem keamanan yang memadai, karena
menyangkut keselamatan manusia, bahan baku, produk dan peralatan pabrik.

Sistem keamanan dapat terwujud karena beberapa hal seperti
pemilihan lokasi, tidak ada dampak lingkungan negatif, tata letak peralatan
pabrik dan kepatuhan karyawan terhadap semua peraturan di dalam pabrik.
Keamanan suatu pabrik kimia sangat tergantung dari penanganan,
pengendalian dan usaha untuk mencegah bahaya yang mungkin timbul.

Fasilitas pemadam kebakaran seperti fire hydrant perlu ditempatkan
pada tempat-tempat yang strategis, disamping itu disediakan pula portable fire

fighting equipment pada setiap ruangan dan tempat-tempat yang mudah

dicapai.
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30 Karyawan Keamanan 6
31 Karyawan Pembelian 4
32 Karyawan Pemasaran 4
33 Karyawan Administrasi 3
34 Karyawan Kas/Anggaran 3
35 Karyawan Proses 20
36 Karyawan Pengendalian 6
37 Karyawan Laboratorium 6
38 Karyawan Pemeliharaan 4
39 Karyawan Utilitas 6
40 Karyawan KKK 3
41 Karyawan Litbang 4
4?2 Karyawan Pemadam Kebakaran 4
43 Dokter 1
44 Perawat 4
45 Sopir 4
46 Cleaning Service 5
Total 130

4.8.6.3 Sistem Gaji Pegawai
Sistem gaji perusahaan ini dibagi menjadi 3 golongan yaitu :
1. Gaji Bulanan
Gaji ini diberikan kepada pegawai tetap dan besarnya gaji sesuai dengan
peraturan perusahaan.
2. Gaji Harian
Gaji ini diberikan kepada karyawan tidak tetap atau buruh harian.

3. Gaji Lembur

/
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4.9.4.1. Percent Return of Investment (ROI)
Return of Investment adalah biaya fixed capital yang kembali pertahun
atau tingkat keuntungan yang dapat dibasilkan dari tingkat investasi yang telah
dikeluarkan.

_Pr ofit

ROI1 7 x 100%

FCI = Fixed Capital Investment
4.9.4.2. Pay Out Time (POT)

Pay Out Time adalah jumlah tahun yang telah berselang, sebelum
didapatkan sebuah penerimaan yang melebihi investasi awal atau jumlah tahun
yang diperlukan untuk kembalinya capital investment dengan profit sebelum
dikurangi depresiasi.

4.9.4.3. Discounted Cash Flow of Return (DCFR)

Evaluasi keuntungan dengan cara discounted cash flow uang tiap tahun
berdasarkan investasi yng tidak kembali setiap akhir tahun selama umur pabrik
(present value).

4.9.4.4. Break Even Point (BEP)

Break even point adalah titik impas (kondisi dimana pabrik tidak
mendapatkan keuntungan maupun kerugian). Kapasitas pabrik pada saat sales
value sama dengan total cost. Pabrik akan rugi jika beroperasi di bawah BEP dan

untung jika beroperasi diatasnya.
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